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ABSTRAK

Fitra Febrioni Sukma. 2017. “Hubungan Dayatahan Kekuatan Otot
Lengan dan Dayatahan Kekuatan Otot
Tungkai Dengan Kemampuan Renang 200
Meter Gaya Dada Pada Mahasiswa Renang
Pendalaman Jurusan Kepelatihan FIK UNP”

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan renang gaya dada
Mahasiswa Renang Pendalaman Jurusan Kepelatihan FIK UNP. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dayatahan kekuatan otot
lengan dan dayatahan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama dengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada pada Mahasiswa Renang Pendalaman
Jurusan Kepelatihan FIK UNP.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian
ini adalah Mahasiswa Renang Pendalaman Jurusan Kepelatihan FIK UNP yang
berjumlah 45 orang putra dan putri. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan jenis kelamnin putra yang berjumlah 30 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur variabel bebas dayatahan
kekuatan otot lengan dengan tes pull up, dayatahan kekuatan otot tungkai dengan
tes squat jump, dan Variabel terikat kemampuan renang 200 meter gaya dada tes
kemampuan renang. Analisis korelasi sederhana dengan uji product moment
terdapat rniwng > el dan untuk analisis Korelasi ganda dolittel terdapat rhiwng™>
abel. Dengan demikian terdapat hubungan yang berarti antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh: 1. Terdapat hubungan dayatahan
kekuatan otot lengan dengan kemampuan renang 200 meter gaya dada sebesar
0,3932. 2. Terdapat hubungan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada sebesar 0,3478. 3. Terdapat hubungan
dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan otot tungkai secara bersama-sama
dengan kemampuan renang 200 meter gaya dada Mahasiswa Pendalaman Jurusan
Kepelatihan FIK UNP sebesar 0,455.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang saat ini digemari oleh
sebagian besar masyarakat, baik masyarakat di perkotaan maupun yang
berada di desa. Mengingat manfaat olahraga bagi yang melakukannya dalam
aktifitas sehari-hari atau yang terlibat di dalam organisasi cabang olahraga
masing-masing sangat signifikan, yaitu untuk mengahasilkan kualitas
kesehatan jasmani dan rohani. Hal tersebut sesuai dengan motto olahraga itu
sendiri yakni di dalam tubuh yang kuat terdapat jiwa yang sehat”. Air adalah
salah satu unsur yang penting dalam kehidupan Kkita, sebab bila tidak ada air
tentu semua makhluk tidak dapat hidup. Olahraga yang berhubungan dengan
air dan sering dilakukan masyarakat salah satunya adalah renang.

Renang adalah salah satu cabang olahraga yang organisasinya telah ada
secara resmi baik di Indonesia maupun ditingkat Internasional (dunia).
Mengingat kepopuleran olahraga renang telah mendunia, sehingga
pemerintah melalui pendidikan telah menyebarluaskan kegiatan olahraga
renang mulai dari sekolah dasar hingga di Universitas, seperti Universitas
Negeri Padang.

Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan merupakan salah satu
jurusan yang terdapat di Universitas Negeri Padang. Keberadaan Jurusan
Kepelatihan Fakultas IImu keolahragaan Universitas Negeri Padang selama
ini telah memberi sokongan terhadap pencapaian tujuan pendidikan di
Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera Barat. Dalam hal pendidikan,

Jurusan Kepelatihan memiliki peranan untuk menamatkan tenaga guru yang
1



berkopetensi pada pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ditiap tingkat
sekolah (SD sederajat, SMP sederajat dan SMA sederajat). Selain hal
tersebut, tamatan Jurusan Kepelatihan Fakultas Illmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang juga memiliki peranan untuk melahirkan seorang
pelatih yang berkompeten pada tiap-tiap cabang olahraga.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam proses perkuliahan
mahasiswa diberikan berbagai keterampilan cabang olahraga, salah satunya
adalah cabang olahraga renang. Olahraga renang diajarkan kepada mahasiswa
melalui mata kuliah renang, yang merupakan mata kuliah wajib. Pada Jurusan
Kepelatihan Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang mata
kuliah renang terdiri atas mata kuliah renang dasar, mata kuliah renang
pendalaman dan mata kuliah renang sepesialisasi. Ketiga mata kuliah tersebut
diselesaikan secara bertahap, di mulai dengan mata kuliah renang dasar,
renang pendalaman dan renang spesialisasi. Mahasiswa yang dapat
menguasai, memahami dan mampu melakukan taktik renang gaya dada, gaya
bebas, gaya puggung dan gaya kupu-kupu dengan baik dan benar adalah salah
satu bekal yang besar untuk menjadi seorang calon pelatih dan guru yang
berkompetensi. Di cantumkan dalan buku panduan akademik FIK UNP
“Teknik renang gaya dada merupakan teknik berenang yang di ajarkan
kepada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan renang dasar, khususnya pada
mata kuliah renang dasar Jurusan Kepelatihan FIK UNP” . Teknik renang
gaya dada merupakan teknik berenang yang tidak terlalu sulit dibandingkan

dengan teknik berenang gaya bebas, gaya punggung dan gaya kupu-kupu.



“Adapun beberapa faktor yang menunjang kemudahan mempelajari

teknik renang gaya dada adalah posisi badan di dalam air pada renang

gaya dada memiliki bidang tumpu yang lebih luas terhadap air dari pada
gaya bebas, punggung dan kupu-kupu dengan demikian daya apung

lebih besar dan tidak mudah tenggelam” (Maidarman, 2009:19).

Dari kutipan di atas peneliti menduga bahwasanya renang gaya dada di
pilih untuk materi pembelajaran dalam mata kuliah renang dasar karena
renang gaya dada merupakan teknik renang yang tidak sulit dibandingkan
dengan renang gaya bebas, renang gaya kupu-kupu maupun renang gaya
punggung.

Berbicara tentang olahraga renang, maka terdapat beberapa faktor yang
dapat menyebabkan tidak optimalnya kemampuan seseorang dalam berenang
gaya dada, diantaranya adalah karena tidak didukung dengan keadaan struktur
tubuh yang dimiliki, kurangnya dorongan/motivasi dalam berenang, sarana
prasarana, gizi, kurangnya jadwal pelaksanaan perkuliahan dan kondisi fisik.
Dalam renang gaya dada faktor kondisi fisik sangat berperan, pengamatan
peneliti di lapangan bahwa para mahasiswa masih belum dapat maksimal
dalam renang gaya dada, hal tersebut terjadi oleh beberap faktor antara lain:
kurangnya dayatahan kekuatan otot lengan kurangnya dayatahan kekuatan
otot tungkai.

Dayatahan kekuatan merupakan suatu kemampuan tubuh untuk
mengatasi kelelahan yang disebabkan pembebanan yang relatif lama.
Pendapat ini di perkuat oleh Syafruddin (1999:51) mengartikan bahwa

dayatahan adalah “kemapuan organisme tubuh untuk mengatasi kelelahan

yang dilakukan oleh pembebanan yang langsung relatif lama”. Kemampuan



dayatahan dibutuhkan dalam semua cabang olahraga, jika tidak memiliki
dayatahan yang bagus mungkin tubuh seseorang akan cepat lelah begitu juga
dalam olahraga. Olahraga renang termasuk kepada salah satu cabang olahraga
yang membutuhkan dayatahan.

Berdasarkan hasil observasi dengan dosen renang FIK UNP yang
penulis lakukan yaitu dayatahan kekuatan renang gaya dada masih jauh dari
yang diharapkan, adapun permasalahan tersebut antara lain: (1) Dalam
pelaksanaan renang 200 meter gaya dada, untuk 100 meter pertama
mahasiswa dapat berenang dengan cepat. Lengan dan tungkai mahasiswa
bergerak secara konstan dengan frekuansi gerakan yang cepat, namun pada
100 meter berikutnya kemampuan tersebut terlihat menurun. Lengan dan
tungkai mahasiswa tidak dapat lagi bergerak dengan cepat sebagai
pendorong. Dimana setelah itu terlihat kualitas dan kuantitas gerakan dari
tungkai mahasiswa menurun , sehingga mahasiswa tidak mampu melakukan
tendangan dengan baik dan benar sebagai gerakan mendorong air. (2) Pada
saat pelaksanaan renang 200 meter gaya dada, pengaturan nafas mahasiswa
masih terlihat normal untuk 100 meter pertama, namun untuk 100 meter
berikutnya terlihat pengaturan nafas mahasiswa tidak berjalan teratur lagi,
sehingga membuat mahasiswa kesulitan untuk mengatur pernafasannya.
Akibat dari hal tersebut menyebabkan mahasiswa tidak mampu berenang
dengan kemampuan maksimal. (3) Pada pelaksanaan renang 200 meter gaya
dada, satu stroke gerakan terdiri atas 1 kali gerakan tungkai, 1 kali gerakan

lengan dan nafas. Nanum koordinasi gerakan tersebut tidak dapat



dipertahankan oleh mahasiswa hingga finish. Pengambilan nafas tidak lagi
berdasarkan stroke renang gaya dada, sehingga mahasiswa tidak dapat
mengatur koordinasi dari stroke teknik renang gaya dada secara teratur.

Masalah teknik renang gaya dada yang dialami oleh mahasiswa mata
kuliah renang pendalaman Jurusan Kepelatihan FIK UNP pada renang 200
meter gaya dada merupakan masalah penting dan urgensi. Pentingnya
masalah tersebut artinya permasalahan tersebut harus diketahui penyebab dan
dapat dicarikan solusinya. Sebelum masalah tersebut dapat menimbulkan
masalah baru yang lebih rumit dan komplit. Sedangkan urgensi masalah
tersebut artinnya, pada saat ini dosen pengampu mata kuliah dan mahasiswa
yang bersangkutan masih memiliki waktu untuk mengatasi masalah tersebut,
berdasarkan sinopsis mata kuliah renang pendalaman bertujuan agar
mahasiswa dapat menguasai teknik renang dengan koordinasi gerakan yang
halus salah satunya teknik renang gaya dada. Untuk mencapai tujuan tersebut,
maka salah satu upaya yang terlebih dahulu mesti mengetahui faktor-faktor
mana yang memiliki hubungan yang lebih dominan dengan kemampuan
renang 200 meter gaya dada. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut maka
mahasiswa dapat diarahkan untuk memiliki faktor-faktor tersebut secara
maksimal selama perkuliahan berlangsung.

Dalam hal ini faktor dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan
kekuatan otot tungkai diduga mempunyai hubungan erat dengan kemampuan
renang 200 meter gaya dada, untuk itu penulis tertarik mengetahui lebih jauh

mengenai “Hubungan Dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan



B.

kekuatan otot tungkai Dengan Kemampuan Renang 200 Meter Gaya Dada

Mahasiswa Kepelatihan FIK UNP”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan pada bagian
terdahulu, maka masalah dapat diidentifikasi, yaitu apakah terdapat hubungan
yang berarti dari:
1. Dayatahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan renang 200 meter
gaya dada mahasiswa pendalaman FIK UNP
2. Dayatahan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan renang 200 meter

gaya dada mahasiswa pendalaman FIK UNP.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
perlu adanya batasan, maka penulis membatasi masalah pada :
1. Dayatahan kekuatan otot lengan
2. Dayatahan kekuatan otot tungkai

3. Kemampuan renang 200 meter gaya dada

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dapat diajukan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan antara dayatahan kekuatan otot lengan dengan

kemampuan renang 200 meter gaya dada ?



2. Apakah terdapat hubungan antara dayatahan kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada?

3. Apakah terdapat hubungan antara dayatahan kekuatan otot lengan dan
dayatahan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama dengan kemampuan

renang 200 meter gaya dada?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hubungan dayatahan kekuatan otot lengan dengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada .

2. Mengetahui hubungan dayatahan kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada .

3. Mengetahui hubungan dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan
kekuatan otot tungkai secara bersama-sama dengan kemampuan renang

200 meter gaya dada.

. Manfaat Penelitan

Jika penelitian ini dapat berjalan dan selesai dengan baik dan benar,
maka penelitian ini dapat bermanafaat kepada :
1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan kepelatihan FIK UNP.
2. Dosen/ Asisten Dosen, sebagai informasi dan pertimbangan untuk melatih

kekuatan otot lengan dan otot tungkai dalam meningkatkan kemampuan



renang 200 meter gaya dada.

3. Mahasiswa, bahan informasi untuk memiliki kemampuan renang 200 meter
gaya dada yang lebih baik dan benar.

4. Perpustakaan FIK UNP, sebagai bahan referensi terbaru terkait dengan
cabang olahraga renang.

5. Perpustakaan UNP, sebagai bahan referensi terbaru terkait dengan cabang

olahraga renang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :
. Terdapat hubungan antara dayatahan kekuatan otot lengan dengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada Mahasiswa Renang Pendalaman
Jurusan Kepelatihan FIK UNP, hal ini ditandai dengan hasil penelitian yang
diperoleh yaitu 0,3932.
. Terdapat hubungan antara dayatahan kekuatan otot tungkaidengan
kemampuan renang 200 meter gaya dada Mahasiswa Renang Pendalaman
Jurusan Kepelatihan FIK UNP, hal ini ditandai dengan hasil penelitian yang
diperoleh yaitu 0,3748.
. Terdapat hubungan antara dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan
kekuatan otot tungkai secara bersama-sama dengan kemampuan renang 200
meter gaya dada Mahasiswa Renang Pendalaman Jurusan Kepelatihan FIK

UNP, hal ini ditandai dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu 0,455

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan renang 200 meter gaya dadayaitu:

1. Para pelatih/dosen disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan
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tentang aspek dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot
tungkai dalam menjalankan program latihan, disamping faktor-faktor lain
yang ikut menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan untuk meningkatkan
kemampuan renang gaya dada.

. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya dayatahan kekuatan
otot lengan, peneliti menyarankan pada para pelatih/dosen untuk
memberikan latihan-latihan khusus yang dapat mengembangkan dayatahan
kekuatan otot lengan karena kekuatan dan kemampuan lengan sangat
diperlukan saat melakukan renang gaya dada.

. Para pelatih dan dosen disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan
tentang aspek dayatahan kekuatan otot lengan dan dayatahan kekuatan otot
tungkai dalam menjalankan program latihan, disamping faktor-faktor lain
yang ikut menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan renang gaya dada.

. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan keberhasilan renang gaya dada.
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